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ANALISIS DAN UPAYA PENANGGULANGAN GERUSAN LOKAL PADA 

ABUTMENT DI JEMBATAN OGAN KERTAPATI PALEMBANG

Ayu Widya Ningrum

ABSTRAK

Gerusan adalah fenomena alam yang disebabkan oleh aliran air yang mengikis 

dasar saluran terutama pada abutment dan penyempitan badan sungai. Selain itu juga 

dapat menyebabkan terjadinya degradasi konstruksi yang berakibat pada ketidakstabilan 

konstruksi jembatan.
Objek pada penelitian ini adalah abutment yang berbentuk spill throught 

abutment.Tujuan penelitian ini adalah bagaimana menganalisis dan mengupayakan 

penanggulangan gerusan lokal pada abutment di jembatan Ogan Kertapati palembang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk persamaan Laursen (1960) mengkasi-Ikan 

kedalaman gerusan sebesar 3,6263 m dan Coloroda State University (CSU) 

menghasilkan kedalaman gerusan sebesar 0,711 m. Metode penanggulangan untuk 

gerusan lokal yang paling tepat adalah dengan menggunakan riprap dan retaining wali.

Kata kunci: Abutment, gerusan lokal,sungai, metode riprap, metode retaining wali

ABSTRACT

Scour is a natural phenomenon caused by the flow of waier that erodes the 

basis of the channel, especially at the abutment and the narrowing of the river body. It 

also can cause degradation of construction which results in instability of the bridge 

construction.

Object of this research is shaped abutment spill abutment. Destination throught 

this research is how to analyze and seek to control local scour at bridge abutments 

Kertapati palembang Ogan. The results showed that for the equation Laursen (1960) 

resulted in scour depth of 3.6263 m and Coloroda State University (CSU) produces 

scour depth of 0,711 m. Reduction method for local scour is most appropriate to use 

riprap and retaining wali.

Keyword: Abutment, local scoring, river, riprap method, retaining wali me
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gerusan lokal (local scouring ) yang terjadi pada abutment jembatan yang 

berada pada dasar sungai bersifat granular (pasir), dapat menyebabkan terjadinya 

degradasi konstruksi yang berakibat pada ketidakstabilan konstruksi jembatan. 

Bersamaan dengan pengaruh liquifaction akibat getaran dari kendaraan yang 

melintasi konstruksi jembatan. Gerusan lokal akan menyebabkan kerusakan dan 

keruntuhan jembatan. Untuk mencegah terjadinya penurunan stabilitas keamanan 

pada konstruksi jembatan yang disebabkan oleh gerusan lokal d i sekitar abutment 

diperlukan alat atau bahan tambahan untuk mereduksi gerusan lokal disekitamya 

(Sucipto,2010).

1.1

Abutment adalah struktur penyangga jembatan. Biasanya terletak di tebing 

sungai. Pembangunan abutment yang memakan lebar sungai menyebabkan 

penyempitan (vortex). Pada debit yang sama, penyempitan 'badan sungai inilah salah 

satu kondisi yang mempengaruhi terjadinya gerusan lokal. Gerusan lokal di sekitar 

abutment, bisa berupa live-bed scour ataupun clear water scour, terjadi di sekitar 

hulu abutment dan berakhir di hilir abutment. Fenomena alam ini tidak bisa diamati 

secara langsung. Salah satu 'metode * untuk menyederhanakannya adalah dengan 

pemodelan. Pemodelan fisik, yang umumnya menggunakan model geometrik, sangat 

membantu dalam memvisualisasikan baik gejala-gejala alam ataupun respon yang 

diberikan oleh struktur akibat dari fenomena-fenomena alam tersebut. Keberadaan 

abutment biasanya berada ditebing sungai.

Aliran yang menuju abutment akan membentuk aliran vertikal ke arah dasar 

vang selanjutnya menyebabkan terkikisnya dasar sungai di sekitar abutment. 

Mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat gerusan lokal ini maka berbagai upaya 

dilakukan untuk pengamanan maupun pengendalian gerusan lokal antara lain 

perlindungan dengan metode rip-rap. Untuk itu diperlukan suatu kajian untuk 

mengidentifikasi gerusan lokal di sekitar abutment guna pencegahan kerusakan yang 

berlanjut runtuhnya jembauir. 'sekaligus pengendalian gerusan lokal (Nina Bariroh 

Rustiati, 2007).
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumya maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah bagaimana analisis dan upaya penanggulangan 

gerusan lokal pada abutment di jembatan Ogan Kertapati Palembang.

1.2

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menghitung besarnya penggerusan yang terjadi disekitar abutment di 

jembatan Ogan Kertapati Palembang.
2. Merencanakan penanggulangan yang sesuai untuk mengurangi tingkat 

kerusakan jembatan terhadap pengerusan lokal di abutment jembatan 

tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini difokuskan untuk menghitung prediksi kedalaman 

gerusan lokal pada abutment jembatan Ogan Kertapati.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori,temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri dari lokasi penelitian dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data seria diagram alur penelitian, teknik pengambilan sampel 

dan teknik analisis data. Pembahasan mengenai alat dan material 

digunakan dalam pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan dan kendala yang 

dihadapi di lapangan.
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BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisi data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan dan saran penelitian yang telah dilakukan.
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